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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan peneliti di atas, maka dapat  

ditarik beberapa kesimpulan, yakni sebagai berikut: 

1. Bahwa tinjauan sosio yuridis terhadap meningkatnya gugatan 

perceraian yang diakibatkan KDRT di Pengadilan Agama Kota 

Gorontal dimana kasus kekerasan dalam rumah tangga tidak saja dapat 

menimpa perempuan (isteri), namun juga dapat menimpa pada anak-

anak, baik secara langsung maupun tidak langsung. Penguasaan anak 

secara sepihak sering pula ditemui dalam kasus Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga, baik yang masih dalam taraf proses peradilan maupun 

yang telah mempunyai putusan tetap tentang perwalian anak. 

Hakim juga dapat mempertimbangkan Undang-Undang Perlindungan 

Anak yang mempunyai prinsip the best interes of the child, kepentingan 

terbaik bagi anak. Undang-Undang perlindungan anak Pasal 14 

menyatakan bahwa setiap anak berhak untuk diasuh oleh orang tuanya 

sendiri, kecuali jika ada alasan tertentu dan/ atau aturan hukum yang 

sah menunjukkan bahwa pemisahan itu adalah demi kepentingan 

terbaik bagi anak dan merupakan pertimbangan terakhir. 

2. Bahwa faktor-faktor apa yang mempengaruhi meningkatnya gugatan 

perceraian yang diakibatkan KDRT di Pengadilan Agama Kota 
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Gorontalo dapat diklasifikasikan kepada beberapa aspek yakni aspek 

spritual dan emosional, aspek ekonomi, aspek pendidikan, dan sosial 

budaya. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, selanjutnya peneliti akan mengemukakan 

saran-saran terkait dengan penyusunan proposal skripsi ini sebagai bahan 

pertimbangan bagi semua pihak yang bersangkutan, yaitu : 

1. Hendaknya para hakim di Pengadilan Agama Gorontalo lebih jeli 

memperhatikan persoalan perceraian dengan alasan kekerasan dalam rumah 

tangga agar dalam putusannya nanti benar-benar memberikan rasa keadilan 

bagi semua pihak khususnya kedua belah pihak yang berperkara; 

2. Hakim dalam memeriksa perkara perceraian dengan alasan kekerasan dalam 

rumah tangga agar berani menelisik lebih jauh tentang kekerasan yang terjadi 

sehingga hakim mengetahui apakah perkara ini benar-benar merupakan kasus 

kekerasan dalam rumah tangga hal ini akan sangat bermanfaat sebagai bukti 

apabila penuntut ingin melanjutkan kasusnya ke ranah pidana. 
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